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ABSTRAK

ANALISIS SPASIAL SEKTOR PARIWISATA
TERHADAPKEMISKINAN DIKOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh:
Yunita Sari; Sukanto; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh spasial sektor
pariwisata terhadap kemiskinan di Kota Bandar Lampung. Sektor-sektor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Jumlah Objek Wisata, Jumlah
Restoran/Rumah Makan dan Jumlah Hotel. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sukender dengan menggunakan teknik spasial satu
titik. Analisis penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif menggunakan aplikasi Geoda dengan teknik Penimbang Spasial
Wilayah, Indeks Moran, Moran Scatterplot, LISA (Local Indicatorsof Spasial
Association). Hasil penelitian menggunakan Penimbang Spasial Wilayah,
Indeks Moran, Moran Scatterplot menunjukkan pola spasial positif dengan
nilai sebesar 0.150 > 0.05 yang berarti terdapat keterkaitan spasial sektor
pariwisata terhadap kemiskinan di 6 kecamatan daerah penelitian, sedangkan
LISA untuk masing-masing wilayah kecamatan ditemukan hanya satu
kecamatan saja yang memiliki autokorelasi spasial secara signifikan yang
artinya sebenarnya terdapat keadaan wilayah kondisi kemiskinannya yang
memiliki ketergantungan dengan wilayah lainnya, namun hanya terjadi pada
lokasi yang nilai amatannya hampir sama atau memiliki kemiripan saja.

Kata Kunci: Kemiskinan, Pariwisata, Spasial, Indeks Moran, Moran
Scatterplot, LISA
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ABSTRACT

SPATIAL ANALYSIS OF THE TOURISM SECTOR ON
POVERTY INTHE CITY OF BANDAR LAMPUNG

By:
Yunita Sari; Sukanto; Abdul Bashir

This study aims investigate the spatial effect of the tourism sector on
poverty in thecity of Bandar Lampung. The sectors used in this study are
the number of Tourist Objects, the number of Restaurants and Hotels. The
type of data used in this study is secondary data using one-point spatial
technique. This research analysis uses quantitative analysis. Quantitative
analysis using Geoda application with Regional Spatial Weighing
techniques, Moran Index, Moran Scatterplot, LISA (Local Indicators of
Spatial Association. The results of the study using Regional Spatial
Weights, Moran Index, Moran Scatterplot showed a positive spatial pattern
with a value of 0.150 > 0.05 which means that there is a spatial
relationship between the tourism sector and poverty in the 6 sub-districts
of the study area, while the LISA for each sub-district was found only one
sub-district had a significant spatial autocorrelation, which means that in
fact there is a poverty condition in the area that is dependent on other
regions, but only occurs in locations where the observed values are almost
the same or have similarities.

Keywords: Poverty, Tourism, Spatial, Moran Index, Moran Scatterplot,
LISA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan salah satu kesulitan yang selalu dialami oleh berbagai negara di
dunia, termasuk Indonesia yang sudah dihadapi dengan permasalahan kemiskinan
setiap tahunnya. Banyak keputusan yang sudah dikeluarkan pemerintah untuk
mengurangi kemiskinan di Indonesia, namun tujuan dari kebijakan tersebut masih
belum tercapai seutuhnya. Masih banyak masyarakat di Indonesia yang hidup di
bawah garis kemiskinan. Tentunya hal ini menjadi sebuah tantangan bagi
pemerintah untuk menuntaskannya, bukan hanya pemerintah pusat namun
pemerintah daerah juga harus saling bahu membahu dalam mengentaskan
kemiskinan di daerah nya masing-masing (Triani, 2019). Pemerintah Indonesia
menjadikan kemiskinan sebagai permasalahan utama untuk dituntaskan. Berbagai
kebijakan dan program telah dilakukan pemerintah untuk menanggulangi
kemiskinan. Program-program tersebut seperti: Program Inpres Desa Tertinggal
(IDT), Program Keluarga Harapan (PKH), Kredit Usaha Tani Rakyat (KUR),
Beras Miskin (Raskin) dan Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS) akan
tetapi hasilnya masih belum optimal (Rofig, 2014).

Pembangunan menggambarkan jalan transisi kearah yang lebih baik dan
senantiasa untuk memperoleh keinginan yaitu menjadikan rakyat Indonesia yang
sejahtera. Pembangunan patut dilakukan dengan sistematis dan berkelanjutan
serasi dengan kepentingan dan keperluan tiap-tiap wilayah dengan kebutuhan

dasar dan keperluan pengembangan nasional yang diresmikan di pembangunan



jangka pendek dan jangka panjang. Salah satu indeks pokok kesuksesan
pembangunan nasional ialah jumlah penduduk miskin yang semakin berkurang
(Mulatsih, 2019).

Garis kemiskinan Indonesia secara nasional pada Maret tahun 2019
terhitung Rp 425.250,-/kap/bulan. Adanya margin tersebut penduduk miskin di
Indonesia sampai 25,14 juta jiwa atau 9,41 persen. Tingkat kemiskinan dari tahun
1999-2019 mengalami kemajuan baik dari sisi persentase ataupun jumlah
penduduk miskinnya yang selalu mengalami penurunan. Penduduk miskin pada
tahun 1999 terhitung sebanyak 47,97 juta jiwa (23,43 persen) kemudian turun
menjadi 25,14 juta jiwa (9,41 persen) Maret 2019 berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik Indonesia. Periode yang sama, indeks kedalaman kemiskinan dan
indeks keparahan kemiskinan menampilkan bentuk yang searah yaitu berbentuk
penurunan. Indeks kedalaman kemiskinan dan indeks keparahan kemiskinan pada
tahun 1999 tertulis berturutan sebesar 4,33 dan 1,23 kemudian menurun pada
Maret 2019 menjadi 1,55 dan 0,37. Salah satu karakteristik kemiskinan di
Indonesia adalah tingginya disparitas kemiskinan antara wilayah perkotaan dan
perdesaan. Tingkat kemiskinan pada bulan Maret 2019 di perkotaan sebesar 6,69
persen (9,99 juta orang), dengan garis kemiskinan sebesar Rp442.063,-. Daerah
perdesaan tercatat hampir dua kalinya yaitu sebesar 12,85 persen (15,15 juta

orang), dengan garis kemiskinan sebesar Rp404.398,-.
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Gambar 1.1 Perkembangan Persentase Penduduk Miskin di
Indonesia Tahun 2015-2019
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (data diolah 2020)

Gambar 1.1 menggambarkan presentase penduduk miskin di Indonesia
yang mendapati pengurangan yang berangsur-angsur yaitu sebesar 1,91 persen
dari 11.13 persen untuk tahun 2015 menjadi 9.22 persen pada tahun 20109.
Meskipun jumlah persentase penduduk miskin di Indonesia berangsur-angsur
berkurang, akan tetapi usaha pemerintah dalam menurunkan jumlah penduduk
miskin masih belum maksimal karena masih banyaknya penduduk miskin di
Indonesia.

Kondisi ketimpangan pengeluaran di Indonesia yang dilihat dari
perkembangan angka Gini Ratio pada periode 2010-2019 terlihat berfluktuasi.
Periode 2010-2015 angka Gini Ratio terlihat mengalami peningkatan, tetapi
setelah itu mulai tahun 2016 angka Gini Ratio mengalami penurunan yang berarti
bahwa distribusi pengeluaran penduduk terus mengalami perbaikan. Maret pada
tahun 2019, nilai Gini Ratio Indonesia tercatat sebesar 0,382. Ketimpangan
pendapatan penduduk di Indonesia dilihat menurut kriteria Bank Dunia, maka

dalam lima tahun terakhir dapat dikategorikan dalam ketimpangan rendah (low



inequality) karena porsi pengeluaran kelompok penduduk 40 persen terendah
selalu di atas 17 persen sejak tahun 2014.

Aktivitas pariwisata internasional menggambarkan tindakan ekonomi
secara global yang digunakan berbagai negara di dunia guna memajukan
keikutsertaan negara tersebut untuk meningkatkan perekonomian dalam negeri.
(Triani, 2019) mengungkapkan jika pengembangan pariwisata dan pertumbuhan
ekonomi memiliki ikatan saling membutuhkan demi mengurangi kemiskinan.
Pertumbuhan pariwisata global merupakan salah satu dari liberalisasi ekonomi
yang menghasilan kesepakatan global mengenai perdagangan jasa (General
Agreement on Trade and Services) disingkat GATS yang sangat mendukung
pariwisata Indonesia. Kesepakatan tersebut menimbulkan masalah biaya dalam
perdagangan jasa di Indonesia pada tahun 2011. GATS membuat jarak untuk
pariwisata berkembang membentuk suatu industri jasa yang besar di dunia,
berfungsi menjadi inisiator (driving force) ekonomi global beserta peraturan
perdagangan dan jasa yang akan bermanfaat untuk industri pariwisata negara
majul.

Pariwisata salah satu sektor yang bisa dikelola menjadi dasar pendapatan
daerah secara umumnya dan penghasilan rakyat seputar daerah pariwisata
tertentu. Kemajuan pariwisata melambangkan amanat UU No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan yang menegaskan jika pemerintah bersama lembaga yang
terkait dengan kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan
kepariwisataan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan (pasal 11 UU
No. 10 Tahun 2009) (Adhikrisna, 2016). Peningkatan pariwisata Indonesia

bermaksud akan melestarikan alam, menurunkan kemiskinan, mengembangkan



budaya, memperbaiki citra bangsa, lingkungan dan sumber daya, dan memperkuat
hubungan dengan negara lain (Fahmi, 2014). Kemampuan Indonesia pada sektor
pariwisata dibantu oleh aset alam Indonesia yang banyak, keanekaragaman
tumbuhan dan hewan di setiap wilayah. Tercatat banyak juga kekayaan budaya
dan seni yang dimiliki Indonesia untuk semua wilayahnya, itulah yang akan jadi
penarik pelancong ke Indonesia maupun wisatawan mancanegara Yyang
mendatangi wilayah-wilayah di Indonesia (Junaedi, 2018).

Banyak sekali keunggulan pariwisata yang dimiliki oleh Indonesia jika
diolah dengan baik. Tujuan Kementerian Pariwisata tahun 2016 ialah mampu
mendatangkan 12 juta wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Nusantara.
Keseriusan pemerintah dalam mengembangkan sektor pariwisata di tahun 2016
dapat dilihat dari meningkatnya anggaran belanja Kementerian Parwisata tahun
2016. Pada R-APBN 2016, Kementerian Pariwisata memperoleh alokasi anggaran
belanja sebesar Rp.409.025.863.000,00. Nominal tersebut mengalami kenaikan
yang cukup signifikan dari APBN-P 2015 vyang hanya sebesar
2.415.781.240.000,00. Alokasi anggaran yang meningkat diharapkan nantinya
mampu menunjang kinerja Kementerian Pariwisata dalam melaksanakan progam
kerjanya. Sejalan dengan (Yunanto, 2016) mengungkapkan pariwisata merupakan
fasilitas yang efektif dalam mengurangi kemiskinan. Pro Poor Tourism (PPT)
memiliki pengaruh yang penting tentang membuka lapangan kerja baru,
kesejahteraan masyarakat, berjalannya kenaikan pendapatan, bertambahnya
pelaksana kegiatan ekonomi skala kecil, dan menurunnya angka masyarakat

miskin.



Pulau Sumatera memiliki 10 provinsi dengan data jumlah penduduk
miskin Badan Pusat Statistik menunjukkan Provinsi Lampung menduduki tingkat
ketiga teratas dari tahun 2013 hingga tahun 2019. Angka kemiskinan pada tahun
2019 di Provinsi Sumatera Utara terbesar yaitu 1.260.500 jiwa, posisi kedua
Provinsi Sumatera Selatan sebesar 1.067.160 jiwa dan Provinsi Lampung sebesar
1.041.480 jiwa. Tiga Provinsi teratas tersebut Provinsi Lampung merupakan
Provinsi paling selatan di Pulau Sumatera. Memperhitungkan dari kondisi wilayah
Provinsi Lampung yang menjadi pintu hilir mudik aktivitas perekonomian jarak
Pulau Sumatera dan Pulau Jawa yang mempunyai kapasitas menjadi ikatan
penyaluran barang dan jasa nasional yang ditopang dengan SDA yang dimiliki
Provinsi Lampung. Letak wilayah Provinsi Lampung ini semestinya bisa
memaksimalkan menampung tenaga kerja dan pemasukan di Provinsi Lampung
sehingga mampu mengurangi jumlah angka kemiskinan. Kenyataannya pada
Pulau Sumatera di Provinsi Lampung sedang tertingggal terbelakang. Masyarakat
miskin di Provinsi Lampung masih tinggi, hal ini menggambarkan jika
kesejahteraan di Provinsi Lampung masih belum dirasakan oleh semua kalangan

masyarakat.
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Gambar 1.2 Persentase Penduduk Miskin di Lampung Tahun 2015-2019
Sumber: Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2020)



Gambar 1.2 merupakan data analisis relevansi persentase penduduk miskin
Provinsi Lampung berdasarkan data TNP2K (Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan) Provinsi Lampung 2015-2019 yang menyatakan
relevansi persentase jumlah penduduk miskin mengalami laju penurunan yang
terus menerus di Provinsi Lampung. Sepanjang tahun 2015 — 2019 persentase
penduduk miskin mendapati pengurangan meskipun hanya sedikit, seperti pada
tahun 2018 penduduk miskin Provinsi Lampung turun sebesar 0,44 persen
berdasarkan data dari Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K).

Keberagaman keadaan budaya dan alam di Provinsi Lampung mempunyai
keterlibatan unik untuk kemajuan pariwisata yang dimilikinya. Menjadi suatu
pariwisata, keberagaman memberikan kemampuan untuk wisatawan mengambil
pengetahuan mengenai wisata yang bernilai. Nilai tambah dari keberagaman
produk berpotensi dapat memperoleh pasar wisatawan yang beragam dan luas.
Keberagaman produk jika ditingkatkan dengan baik maka dapat menjadi peluang
agar wisatawan tinggal lebih lama. Kesuksesan produk untuk mendorong adanya
pariwisata dapat membuahkan bermacam dampak baik positif seperti diharapkan
menjadi jawaban bermacam isu penting pembangunan pariwisata Provinsi
Lampung. Pembangunan wisata provinsi harus difokuskan secara bersama-sama
agar mencapai tujuan dan sasaran pembangunan Provinsi Lampung Sektor
pariwisata berada dalam struktur pembinaan sektor lain sehingga diperkirakan
sektor pariwisata akan mendukung produksi di sektor lain, dengan dampak yang

cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Arslanturk, 2012).



Pariwisata di Lampung pernah terhenti sementara dikarenakan musibah
tsunami saat Desember 2018. Kunjungan wisata berkurang terkhusus wisata laut
dan pantai. Walaupun demikian kunjungan wisata yang datang ke Bumi Ruwa
Jurai tetap tinggi. Berdasarkan data ditampilkan Dinas Pariwisata Provinsi
Lampung, dari Januari sampai Juni 2019, terdapat 4 juta lebih wisatawan yang
datang vyaitu 4.525.127 wisatawan nusantara, dan 100.469 wisatawan
mancanegara.

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan 5 Tahun Terakhir

2015 2016 2017 2018 2019
Wisatawan 95.000 114.000 155.000  245.000 274.000
Mancanegara
Wisatawan 4.320.0 5.370.00 7.380.00 11.390.00 13.900.00
Nusantara 00 0 0 0 0

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Lampung
Kunjungan wisatawan ke Lampung naik cukup signifikan jika dilihat
perkembangan dari tahun ke tahun. Berdasarkan pengeluaran wisatawan nusantara
tahun 2018 tumbuh 21,80 persen jika dibandingkan tahun sebelumnya.
Pengeluaran wisatawan mancanegara meningkat 14,85 persen dibanding tahun
sebelumnya. Pemerintah provinsi dan Pemerintah daerah se-Lampung akan
mengadakan event pariwisata tahunan, yaitu Lampung Krakatau Festival 2019.
Kegiatan ini diperkirakan akan menghadirkan 25 ribu wisatawan. Penerbangan
charter atau charter flight dinilai efektif untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan mancanegara (wisman) ke Provinsi Lampung.
Upaya untuk memajukan pariwisata, Lampung akan diberi kemudahan
karena letaknya yang menjadi pintu gerbang Sumatera. Terutama sekarang akses
menggunakan jalan darat sudah lancar karena sudah beroperasinya tol trans-

Sumatera (Bakauheni Lampung-Palembang) apalagi sudah menambahnya
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dermaga penyeberangan ferry yang dapat digunakan oleh penumpang eksekutif
pada Pelabuhan Merak dan Bakauheni. Kota Bandar Lampung berlokasi pada
daerah vital berkat menjadi wilayah tempat singgahnya aktivitas ekonomi Pulau
Jawa dan Pulau Sumatera yang kemudian bermanfaat untuk pengembangan dan
pertumbuhan kota Bandar Lampung menjadi kunci industri, perdagangan dan
pariwisata. Ujung selatan Pulau Sumatera di Teluk Lampung bertepatan terdapat
Ibu kota Provinsi Lampung. Kota Bandar Lampung mempunyai ukuran wilayah
197,22 Km2 yang mencakup 20 kecamatan dan 126 kelurahan (Pudjianto, 2019).
Tingkat kemiskinan Provinsi Lampung semasa tahun-tahun terakhir ini
terus menunjukkan penurunan, akan tetapi tingginya angka kemiskinan dibanding
wilayah sumatera lainnya yang sudah baik, ini mengartikan bahwa Lampung
masih harus menempatkan kepedulian terhadap kemiskinan yang menjadi
prioritas pada kebijakan pembangunan. Persoalan kemiskinan menjadi tantangan
pembangunan di 15 Kota/Kabupaten di Provinsi Lampung salah satunya ialah
Kota Bandar Lampung dalam usaha melangsungkan kemakmuran penduduk.
Tempat tujuan wisata tersebar pada beberapa Kabupaten/Kota Provinsi Lampung,
salah satunya berada di Kota Bandar Lampung yang mempunyai berlimpah
wisata semestinya ditingkatkan dan menjadi kesempatan untuk menambah
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandar Lampung (Pudjianto, 2019).
Mempunyai sejumlah wilayah yang berkemampuan untuk ditingkatkan menjadi
kawasan obyek wisata karena dibantu dengan wilayah tinggi berbukit dan dataran
rendah berdekatan bersama pantai difokuskan dalam area penopang pariwisata
Provinsi Lampung. Tahun 2019 terdapat 55 tujuan wisata di Bandar Lampung

yang dijalankan dengan pemerintah ataupun dijalankan oleh mandiri (swasta).



Potensi wisata unggulan dimiliki oleh Kota Bandar Lampung mempunyai
wisata alam, menampilkan kondisi alam indah, wisata budaya yaitu sentra
kerajinan tapis, museum yang terletak di tengah kota, berbagai sanggar seni,
adanya kuliner menjual kripik pisang. Pembangunan wisata unggulan dibentuk
sebaik mungkin yang akan dijadikan tujuan wisatawan (Irhamna, 2017). Kota
Bandar Lampung mempunyai cukup banyak kemampuan wisata, tetapi belum
terkelola sepenuhnya, walaupun prasarana dan sarana sudah tersedia, seperti taksi,
bus dalam kota dan antarkota, kereta api, restoran, penginapan, dan pusat
perbelanjaan. Kota Bandar Lampung memiliki kemampuan kondisi alam dan
budaya yang dapat digunakan untuk menjadi objek wisata. Pokok permasalahan
dalam pembangunan pariwisata adalah potensi daerah yang belum dimanfaatkan
dengan benar (Fahmi, 2014).

Suardana, (2016) dalam menyatakan pariwisata memiliki beberapa
keuntungan untuk perekonomian yang berpihak dengan masyarakat miskin,
karena: (1) konsumen berkunjung ke tempat destinasi, sehingga membuat
kesempatan untuk menjual barang dan jasa, seperti cendera mata, (2) pariwisata
memberikan peluang untuk melaksanakan kesempatan diversifikasi perekonomian
masyarakat lokal, (3) pariwisata memberikan keleluasaan kerja yang lebih
medalam. Perkara ini didukung hasil penelitian World Tourism Organization pada
tahun 2015 yang menguatkan pariwisata menjadi suatu industri yang berperan
untuk membuat lapangan kerja baik langsung maupun tidak langsung.

Asumsi pariwisata sebagai kegiatan berorientasi tempat di mana objek
wisata menjadi pengisi ruang suatu tempat, indikator lokal dan global dari analisis

spasial dapat menjadi alat yang berguna untuk mengidentifikasi dan menjelaskan
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berbagai pola dinamika pariwisata dengan kemiskinan di Kota Bandar Lampung.
Kota Bandar Lampung sendiri mempunyai 21 kecamatan, dengan objek wisata
berjumlah 55 wisata berdasarkan data dari BPS Kota Bandar Lampung, yang
tersebar di beberapa kecamatan, terbanyak objek wisata berada di Kecamatan
Teluk Betung Barat, kemudian disusul oleh Kecamatan Tanjung Karang Pusat,
dan Teluk Betung Selatan. Sedangkan daftar kemiskinan di Kota Bandar
Lampung sendiri itu tertinggi berada di tiga kecamatan yang berada tepat di
samping bibir pantai yaitu Kecamatan Panjang, kedua Kecamatan Teluk Betung
Timur dan ketiga berada di Kecamatan Bumi Waras. Berdasarkan spasial 6

kecamatan tersebut masing-masing bertetanggaan dengan dekat.

Penjabaran latar belakang ini telah menafsirkan tentang sektor pariwisata
yang bisa dijadikan untuk kemajuan perekonomian di Kota Bandar Lampung yang
belum diketahui adakah pengaruh spasial pariwisata terhadap kemiskinan yang
terdapat pada Kota Bandar Lampung. Berlandaskan deskripsi di atas, oleh sebab
itu dilakukan penelitian dengan judul Analisis Spasial Sektor Pariwisata terhadap

Kemiskinan di Kota Bandar Lampung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diambil maka perumusan masalah yaitu
bagaimana pengaruh spasial sektor pariwisata terhadap kemiskinan di Kota

Bandar Lampung?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil maka tujuan penelitian yang
diharapkan yaitu menganalisis pengaruh spasial sektor pariwisata terhadap

kemiskinan di Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Mengenai manfaat yang diinginkan riset ini ialah:

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tumpuan dan menjadi tambahan bahan
amatan untuk memajukan sekor pariwisata, beserta jadi tumpuan untuk peneliti
yang akan melakukan riset terkait analisis spasial pariwisata terhadap kemiskinan
agar lebih kompleks.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi petunjuk evaluasi serta
rekomendasi untuk pemerintah, kemetrian kebudayaan dan pariwisata untuk

membuat keputusan untuk memajukan sektor pariwisata Kota Bandar Lampung.
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